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ABSTRAK

Tujuan penefitian untuk mengetabui respons kelompok wanita tani terhadap
pemberian ramuan harbal untuk optimalisasi performancs gayam kampung periode
starter yang dilaksanakan pada tanggal 03 Mel 2018 sampal dengan 30 Juni 2019 di
Desa Banjarsar, Kecamatan Windusar, Kabupaten Magelang, Variabel yang dikaji
yvailu aspek pangetahuan, sikep dan keterampilan dengan manggunakan rancangan
ong shot @ Be siudy, Pengambilan samped menggunakan metode sensus sebanyak
33 orang. Teknik penyuluban yang digunakan adalah anjangsana, ceramah, [liskusi,
dan demosirasi cara. Pengambilan data menggunakan teknik wawancara, Analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian adalah babwa respons
dilihat dari variable yang dikaji yailu aspek pengelahuan sebesar 1.403.0 termasuk
dalam kalegori sangal tahy, aspek sikap sebesar 1,200.0 termasuk dalam kalegorn
sefuju, dan aspek keterampilan sebesar 5180 fermasuk dalam kategor ferampil
Kesimpulan dan hagil kajian secara kesgiuruhan diketahul babwa respons Kelompok
Wanita Tani Sidowmaju Desa Banjarsar sebesar 31220 termasuk dalam Kategor
respons tingoi dengan Efektivitas Penyuluhan sebesar 78,84 % termasuk dalam
kategor efekti.

Kata Kunci; Respons Wanita Tari, Ramuan Herbal, Avam Kampung Pariode Starter
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ABSTRACT

The purpose of this sludy was fo delerming the response oF fAarmer womesn's
groups ko the provision of herbal concoclions o oplimize the periormance of starter
chicken during e period held on May 3, 2073, fo Jdume 30, 20718, in Banjarsar Yilags,
Windusar Disiricl, Magetang Dislrict. The varabies studied wene aspeclts of
kmawdgdge, attifudes, and skills using a one-shot case sludy design, Sampling useda
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census method as many as 33 people. The counseling techniques used ware
Anjangsana, lecture, @Bcussion, and demonstration method. Refieval of data used
interview lechnigues. Analysis of the dala used was descriplive analysis. The reswlls
of the sfudy were thal the responses seen from the vanables siudied were aspecits of
knowladge amounted to T 403.0 included in the very know calegary, attitude aspects
amounted o 1.200.0 incluoed in the agreed category, and the as§El of skils
amaurtad 1o 3 18.0 included in the skited category. The conclusion from the results of
the overall siudy was known thal the response of five Sidomaju Women Farmers Group
in Banfarsari Viltage amounted o 3.122.0 incluged in the high rasponse category with
an Effectiveness of Education of 78.84% ncluded i the effeciive category.

Keywords: Farmer Woman Response, Herbal Remeay, Startar Penod Chicken

PENDAHULUAMN

a8

Penyuluhan pada dasamya
adalah kegiatan profesional pelayanan
jasa pendidikan pembangunan  vang
bermartabat. Penyuluhan menampatkan
manusia sebaga subvek pembangunan
yvang mandii dan  berdaya  dalam
baradaplasi secara adil dan beradab
terhadap perubghan  lingkungannya.
Fenyuluhan juga merupakan proses atau
proses pemberdaysan yang
dilaksanakan secara padisipatf untuk
mangembangkan Kapital mandsia dan
kapital sosial  dalam  mewujudkan
kehidupan yang mandiri, sajahtara, dan
bermantaat (Suflrdjo, 2010).

Respons adalah suatu reaksi vang
timbul dari pengamatan terhadap obyek
ferfentu, Respons  dikatakan sebagai
suatu reaksi. dan reaksi tersebut hanva
akan fimbul apabila individu dihadapkan
pads suatu obyek atau stimulus yang
menghendaki penilaian  dalam  difl
Indivicu, sehingga memberkan
kesimpulan terhadap aobyek tertentu
dalam Dentuk balk atau  buruk,
menyenanghkan atau tidak
manyenangkan, setuju atau tidak setuju,
vang kemudian mandasar sebagai
potensi reaksi terhadap obyek vang
dihadapi (Wirawan, 2005).

Halkhal wang  mampengaruhi
respons  sesegrang terhadap  inovasi
feknologi  yang baru  adalah  a).
Pengetahuan { Kognili) adalah

mencakup perubahan dan apa vang telah
diketahui  petani  fenlang  ieknolog
informasi baru (inovasi) yvang diterima
cleh petani, b). Sikap (Afekhl) mancakup
perubahan  dalam  pemikiran  dan
perasaan untuk mengadakan balasan
atau lindakan  terhadap suatu  objek,
gagasan atau sfuas dalam  bDentuk
reak:flc). Keterarmpilan [psikormolorik)
yaitu apa yang dapat dikerjakan dan apa
yang dapal dikerjakan dan apa yang
dilakukan dalam gerak gerk kehidupan

dalam melaksanakan leknologi  baru
(l=wandan, 2006).
Penggunaan Eantiviotik  dalam

peternakan unggas hampir tidak dapat
dihindari karana ternak  unggas
@harapkan berproduksi secara optimal
Pemakaian antibiolik yang tidak tepat dan
ficlak wajar, bak dalam jenis antibiatik,
dosis dan lamanva pemakaian dapat
manimbulkan residu antibiolik  pada
produk ternak unggas (Palupi dan Unang,
2011}, Solusi Lniuk mangurang|
penggunaan  antibiplik  kimia  dalam
pemeliharaan untuk kesehafan termak

ayam  Kampurg  adalah  dengan
memberikan  bahan  herbal  yang
mangandung antibictik sebagai

antibakter atau anfivirus. Bamuan harbal
untuk ternak merupakan bahan suplemen
yang dapal meningkatkan daya tahan
tunuh tenak terhadap stress dan panyakit
¥ENg Sering menyerang ayam Kampurg,
sera dapal meningkatkan produkdivitas
ayam kampung seperti pafambahan
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bobot badan dan menurunkan tingkat
kornversi pakan (FCR) (Suryana, 2017)
Ramuan herbal unluk lemak unggas ini
ferdin dari kunyit, lenghkuas, jahe, kencur,
bawang pubih, daun sirh, gula merah,
EM-4 palernakan, dan air (Yuliana dan
Arnilludin, 2017 ).

Berdasarkan kefflian identifikasi
potensi wilayah (IPW) yang dilakukan di
Desa Banjarsari Kecamatan Windusari
Kabupaten Magelang dapat disimpulkan
bahwa sebagian warganya  memiliki
iermnak ayam kampung vang sudah
dipelhara secara intensil dan  sami
intensd, Selain itu masyarakat di Desa
Banjarsari  memiliki  inisiabif  uniuk
menanam tanaman herbal alau empon-
empon di pekars@ian rumah.

Tanaman ini rmemiliki fungs ganda
yailu sebagal tanaman hias dan juga
lznaman obat herbal. Dengan demikian
bahan Daku harbal e Hrmpah.
Permasalahan di Desa Banarsari adalah
pertumbuhan ternak ayam kampung fass
starter belum maksimal, bedum adanya
penyuluhan  mengenai  pemberian
ramuan herbal uniuk ayam kampung
yvang dibuat darl tanaman herbal yang
telah di tanam di halaman rumah sebeagai

penggant  antibictik  kimia  uniuk
meningkatkan parfarmance ayam
kampung khususnya pada  periods
slarer,

Ditinjau dari latar belakang yang
sudah diuraikan diatas, dapat ditarik
rumusan masalah yaitu belum diketahui
regpons kelompok wanita tani di Desa
Banjarsarl erhadap pemberian ramuan
herbal untuk optimalisasi performance
ayam kampung  perode slarisr.
Berdasarkan — permasalahan  diatas,
fujuan wvang dapat dicapai  adalah
mengatahul respons  kKelompok wanita
fani di Desa Banjgrsari ferhadap
pemberan ramuean herbal | unduk
optmalisasi parformance ayam kampung
pericds starter.

MATERI DAN METODE

Kegiatan penelitian diaksanakan
pada tanggal 3 Mel 2019 sampal tanggal
30 Juni 2019 yang barlokasi di Kelompak
Wanila Tani Desa Banjarsari, Kecamatan
Windusari, Kab@illen Magelang
dibawah bimbingan dosen pembimbing
utama dan  dosen  pembimbing
pendamping.,  Adapun  alat  yang
digunakan dalam kegiatan Tugas Akhir
adalah sebagal berikut @ a). Laptop, b)
Alat fulis  (buku  dan  bolpont), c)
Kuisicner, d). Kamera (handphonal, a).
Folder, f). Peta singkap, g). Timbangan
digital, h). Peralatan minum, i}, Gelas
wkur, I, Spuid, k). Blender, [}, Ember, dan
mj. Fisau. Sedangkan untuk bahan yang
digunakan adalah a). Ramuan harbal
dengkuas 150 gr, jahe 150 gr, guta merah
150 gr, kencur 150 gr, bawang pulih 150
gr, daun sirih 30 gr, EM4 300 ml kunyit
150 gr, af & liter) b). Mater penyuluhan,
dan c). responden. Kedlilan penghkajian
mengounakan feknik omne shol case
study. Dimana sebuah pengkajian yang
dilakzanakan fanpa adanya sekelompok
pembanding dan juga lanpa fes awal
(Arikunto, 20085).

T {Treatmenf adalah perdakuan
berupa pemnyuluhan kepada responden, O
{Obsarvasi] adalah pengukuran sesudah
kelompaok subiek mempersleh perlakuan

dari kegiatan penyuluhan.
Standar  penilaian  kajlan il
menggunakan  aspek  pengetahuan,

aspak sikap dan aspek ksterampilan
patanl peiamak dalam menedma Inovasi
teknologl  berupa pemberian  ramuan
herbal wuntuk optimaligasi performance
ayam kampung perlode starter. Populasi
yang digunakan dalam pengkajian Tugas
Akhir adalah anggola Kelompok Wanita
Tani  Sidomaju Dess  Banjarsari
Kecamatan Windusari Katupaten
Magelang sebaryvak 33 orang, moreka
aktif dalam pertemuan rutin kelompak
wanita lanl yanyg dilaksanakan setiap 35
hari sekali, rata rata memiliki jumlah
ternak ayam kampung minirmal B ekaor

44




yang dipelihara secara infentif maupun
sermi intentif

Meloda penarikan sarffl yang
digunakan dalam pengkajian ini adalah
menggunakan metode sensus  alau
sampel Jenih, yaliu dengan
mengikutserizkan  seluruh  anggota
kelompok wanita tafl Sidomaju Dusun
Padudan yang diladikan sebagai
responden, hal ini sesual  dengan
pendapat Sugiyono (2015) yaitu metode
sensus  adalah metode  keseluruhan
angpof populasi dijadikan responden,

Data primer yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari sasaran
alau responden. Data primer diperokesh
dengan cara observasl, wawancara
langsung dengan responden dengan
menggunakan alal bantu yaitu panduan
wawancara, Panduan wawancara berisi
pertanyaan yang dibutubkan  untuk
mendapatka@data vang diperkkan.
Sedargkan data sekunder yaitu data
yang dipercleh dari sumber wyang
berkaitan dengan masalah yang akan
dikaji

Data sekunder akan diparoleh dari
hasil pendekatan dan pencalatan dari
Balai Dwesa Banjarsari dan  Balai
FPenyuluhan  Pertanian  Kecamatan
Windusari yang meryvanghul dengan
kegiatan, serla lembaga-lembaga yang
memilikl data pendukung permasalahan
yang akan dikaji dan dapat memberikan
informasi. Data  sekunder  digunakan
sebagai data pendukung dalam kegiatan
tugas Efir.

Pengumpulan data menggunakan
ieknik wawancara, observasi dan
pencatatan atau dakumentasi.
Wawancara digunakan uniuk menggall
data primer yailu unluk mengetahu
sojauh mana pengotahuan, sikap dan
katerampilan wania tani dalam
marmanfaatkan lanaman loga sebagai
ramuan herbal wnfuk  ternak  ayam
kampung yang dipelihara. Wawancara
dilakukan dengan mengounakan alat
bantu dengan menggunakan ieknik

wawancara berstruldur.

Panduan WEWANCAra il
EQunakan harus  telah tervalidasi
Observasi vallu pengumpulan data
dengan cara mengamati dan meninjau
secara langsung. Observasi dilakukan
dengan pengamatan langsung ke rumah
respondan, dengan  makswd  untuk
mandapatkan  keyakinan bahwa dzla
sekunder yvang dipdifleh sebelummya
adalah sesual, seta untux memperaleh
data yang lebih lengkap guna membantu
dalam memberikan penjelasan yang lebih
mendasar dan mendalam tehadap hasil
kegiatan. Dakumentasi digunakan untuk
pengambilan gambar  darf semua
kegialan yaung akar dilakukzn.
Sedangkan pencatatan adalsh proses
mamasukan data ke dalarm media sistemn
pancatatan data. Sehinga kKegiatan
pencatatan ditakukan dengan mencatat
data wyang diparoleh melalui kegiatan
wawand@la dan abservasi.

Analisis data adalah proses
penyederhanaan data dalam bentuk yang
labih mudah dibaca. Kegiatan dalam
analisis data meliputi : perekapan data,
analisiz dan nferpratas: dala, serta skala
pengukuran, Analisis dan interpretasi
data merupakan proses akhir kegiatan
evaluasi pengkajian adalah dengan cara
cleaning data, coding dan fabulasi.

Analisis dan interpretasi  data
berisi ceskripst hasll evaluasi aspek
fEngetanuan, sikap dan keterampilan
Analisis data yang digunakan adalah
menggunakan analisis deskrptif, Analisis
deskriptif digunakan untuk
rengoanribarnkan (mendeskripsikan)
karakteristik data vang berasal dari suatu
sampel terhadap vanabel-variabel yang
dikaji dan memberikan inferpretasi sesuai
dangan tujuan kapan yang felah
ditetapkan Variabel vang diukur terdi
dari aspek pengeiahuan, aspek sikap dan
aspak Katerampilan. Hasil penghitungan
dihitung menggunakan skala ikert,

Materi yang disampakan dalam
kegiatan penyuluhan adalah pemberian
ramuan  herbal  unfuk  optimalisas]
performance ayam kampung periods
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slarfar. Materi  penyuluhan  yang
digunakan merupakan hasil kajian teknis
pelemaxan. Hal inl disesuaikan dengan
kebutuhan  kelompok  wanita  tani
Sidomau Desa Banjarsari Kecamatan
Windusarn Kabupalen Magelang, dimana
sebelumnya anggota kelompok wanita
tani Sidomaju belum mengetahui mantaat
dari pemberan ramuan herbal minum
untuk optimalisasl performance  ayam
kampung periode starter.

Metoda penyuluhan yang
dilakukan dalam kegiatan penyuluhan
adalah dengan menggunakan melode
pendekatan  perorangan  (anjangsana)
dan pendekalzn kelompok, sedangkan
feknikmya  menggunakan  ceramah,
diskusi, dan demostrasi cara pembusatan
ramuan herbal dan  pengapliikasikan
langsung ramuan  herbal ke ayam
kampung yang dimiliki aleh sasaran.

Media penyuluhan yang akan
digunakan adalah media cetak berupa
folder dan peta singkap dan benda
sesungguhnya yaitu bahan — bahan yang
digunakan dalam pembuatan ramuan
herbal. Kegialan penyuluhan dilakukan
sebanyak 2  kali  dengan  meiode
pendekatan  pergrangan  (arjangsana)
dan perdokatan kelompok, Pendekatan

kelompok dilakukan pada saal kegiatan
demasirasi cara,

HASIL DAN PEMBAHAS AN

Deskripsi Wilayah

Desa Banjfsari secara geografis
dan admnisiratit menipakan salah satu
desa dari 20 Desa di Kecamatan
@indusari Kabupaten Magelang yang
terdin dan 5 Dusun yaitu Dusun Gandon,
Dusun Padudan, Dusun Kandren, Dusun
Bumirejo |, dan Bumirajo ||, dengan luas
wiayah sebesar £ 207 Ha. Letak wilayah
Desa Banjarsan berada disebelah timur
Kecamatan Windusar, yaitu 1 km dan
kanior Kecamalan Windusarn sedang
jarak Desa Banjarsarl ke [bukota
Kabupaten Magalang £ 25 km,

Desa Banjarsari memilik topografi
dataran sadang yailu dengan kKetinggian
350 - 600 mdpl dengan keadaan wilayah
bergelombang  dengan  kemiringan
tempat anfara 15 - 25 %. Sumber daya
manusia Desa Banjarsarl dif@ntifikasi
berdasarkan jumlah panduduk
berdasarkan mata pencahanian
dijabarkan dalam Tabel 1 berikul ini:

Tabal 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata Pencaharian Jumlahb FParsentass (%)
Patani Sendiri TG 36,26
Buruh Tani 311 14,53
Perdagangan 156 7,29
Buruh Bangunan a2 5,83
Industn 55 267
PHS 136 6.36
Lainnya G4 29,16
Jumiah 2.140 104

Sumber; Monografi BPPE Kecamatan Windusan 2017
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Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa sebagian besar penduduk
di Desa Banjarsar bermala pencaharian
sebagai petani yailu sebanyak 776 orang
dengan perseniase 36,268 % dan buruh
tani sebanyak 311 orang dengan
persentase 14,53 %

Hal ini menunjukkan bahwa Dasa
Banjarsan memiliki sumberdaya manusia
yang cukup polensial uniuk  dapat
berperan  dalam memajukan  seklor
perlanian. dan  pelernakan  meanuju
tercapainya swasambada pangan agar
tercipta kemandiran dan kesejabteraan
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masyarakat yang lebih sejahtara.
Wilayah Desa Banjarsari

Kecamatan Windusar memilik luas 207

Ha, yang terdiri dari luas lahan sawah

165 Ha dan lahan kering 42 Ha. Enis

penggunaan lahan Desa Banjarsan dapal
dilihat pada Tabel 2 dibawah inf |

Tabal 2. Penggunaan Lahan Di Desa Banjarsari

Penggunaan Lahan Jumlah Persentasea (s
Lahan Sawah 166 78,71
Lahan Kering 42 20,29
Jurmian 207 100
Sumber: Monograli Desa Banjarsari Tahun 2017
Bardazarkan Tabkel 2 di ataz  =istem u=aha fani dengan

ferlihat bahwa penggunaan wilayah yang
dominan digunakan adalah sawah yang
ferdin dari lahan ifgasi dan tadah hujan
dengan was mancapai 165 Ha yang
ditanami padi dan palawija, kKemudian
tanah kering wang terdiri dari lahan
fegalan dan pekarangan dengan luas
mencapai 42 Ha yang ditamami jagung,
pohon  ketela, pohon  kelapa, buah
buahan seperti rambutan, jambu biji, dan
pigang sera kayu-kayuan sapert jati dan
besika. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa lahan yang digunakan dalam
sekior peranian masih banyvak yang
potensial unluk dikembangkan, untuk it
diperlukan suatu  langkah nyata dan
strategi  dalam  menerapkan  sistem
pangaiclaan lahan yang tepat. penerapan

Tabel 3, Hasil Analisis Respons

mengoptimalkan potensi vang ada dan
spasific lokasi unluk pengembangan
kawasan terutama pada sekior pertanian
yang bekeriasama  dergan  instansi
terkat.

Hasil Kajian

Hasi kajian  respons  kelompok
wanita tani Sidomaju Desa Banjarsar
Kecamatan Windusan Kebupaten
Magelang lerhadap pemberian ramuaan
herbal untuk optimalisasi performance
ayam kampung periade starter sesudah
dilakukan penyuluban vang meliputi 3
aspek yatu espek pengetahuan. sikap
dan keterampilan dijabarkan pada Tabel
3 dibawah ini ;

ariabel Rilan kalagor
Pengetahuan 1.403.0 Sangat Tahu
Sikap 1,200.0 Satuju
Keterampilan 5190 Terampil
Raspoans 3.122.0 Respons Tinggl

Sumbar: Data primer terolah tahun 2019

Variabel wvang divkur selama
kegiatan tugas akhr adalah wariabel
E:noetshuan, sikap dan keterampilan.
Hal imi =sesual dengan pendapal
Nurmayanti,dkk (2016) yang menyatakan
bahwa untuk mengetahui respons petani
terhadap suatu kegiatan d@at diketahui
metalui proses anfara lain pengetahuan,
gikap dan keterampilan. Aspek — aspek
pengeiahuan, sikap dan keteramgpilan

dijabarkan dibawah ini ;

Aspek Pengetahuan
Hasil penghiungan dar  aspek
pengatahuarn  dihilung  berdasarkan
jawaban terhadsp 10 peranyaan
Penentuan skor javiban manggunakan
penilaian dengan skala fked, Setiap
jawaban diberi skor yaitu sangat tidak
tahu (1), idak tabu (2), kurang tahu (3),
&g




teshu (4) dan sangal ftmhu (5.
Sebagaimana yvang digambarkan garis

kontinum aspek pangestahuan seperh
dibawah ini:

Sanqat Tidak

Tahi Tidak Tahu  Kurang Tahu Tahu Sangat Tanu
[ ] E B E 3 E : [ B - .
330,0 5840 858.,0 11220 1.386.0 1.650.0
1.403.0

Gambar 2, Garis Kortinum Hasdl Aspek Pengetahuan

Berdasarkan gambar 2 garis
kontinum  hasil  aspek pengetahuan
diperoleh hasil setelah penyuluhan yvang
dilakukan secara merata kepada anggota
kelompok wanila tani Sidomaju Desa
Banjarsari Kecamatan Windusan dengan
hasil adalah 1.403 0 (sangat tahu}. Hasil
variabel  pengetahuan  menunjukkan
suatu nilai yang baik, dapat diketahui
mefalui  tingkal pemahaman  dan
penguasaan lerhadap mater teknologi
baru  ditenma sesudah  dilakukan
penyuluhan.

Hasll yang balk pada aspek
pengeizhuan dapat disebabkan karena
maleri pembarian ramuan herbal untuk
optimalisasi parformance ayam kampung
panicds starter merupakan maken yang
bersifat pengetahuan prakiis yvang mudah
dipahami oleh responden, Sasuai dengan
pendapal Mardikanto (2009) menyalakan
Edhwa matar penyuluhan yang boerupa
penpetshuan praktis merupakan hasil
riset lera@@ vang telah di kaji ulang
sehingga mudah dipahami oleh semua
pihak yang ingin manggunakannya

Hasil aspek pangetahuan tersabut
juga dapat disebabkan oleh kesesuaian
materi penyuluhan yang dibarikan

menggunakan pendekatan kelompok dan
individu {anjangsana) dengan ceramah,
diskusl, dan demonsirasi cara dengan
mengounakan alal bantu berupa peta
singkap dan media cotak (lolder), serda
menggunakan  bahan  sesunggubnya
pada saat melakukan demonsiras cam
Sehingga para anpgola kelompok wanita
tani lebh mud@ih memahami apa yang
disampaikan. Hal ini sesuai dengan
pendapal  Mardikanlo (2009} bahwa,
dalam pervampaian penyuluhan tidak
harya dengan hisan, tetapi juga perlu alat
bantu atau alat peraga agar mater lebih
mudah dierima dan diserap serta lebih
mengesankan

Aspek Sikap

Hasil penghfungan dar  aspok
sikap  dihitung  berdasarkan  jawaban
terhadap 10 pertaryaan. Penantuan skor
jawaban menggunakan penilaian dengan
fklz likert Sefiap jawaban diberi skor
yailu sangal tidak setuju (1), idak setuju
{21, ragu-ragu {(3). setuju (4) dan sangat
setuju (5} Sebagaimana yang
digambarkan garis konlinum aspe¥ sikap
seperti dibawah ini:




B
Tidﬁ‘g:tm ;—ﬁ Ragu- Ragu Seililu i::f;t
. . . = A 2
30,0 5540 B58.0 1220 I 1.386,0 1.650,0
1.200,0

Gambar 3. Garis Ronfinum Hasil Aspek Sikap

Berdasarkan gambar 3 gans
kontinum  hasil aspek skap diperoleh
hasil adalah 1.200,0 (setuju). Sikap ini
sangat dipengaruhi  oleh  lingihgan
sosial dimana seseorang tinggal, Hal ini
sesuai dengan pendapal Walgitff§ 2003)
yvang maonyatakan  bahwa  porilaku
lingkungan dan individu itu sendin saling
berirteraksi salu sama lain. Ini berarii
bahwa  perlaku  individu  dapat
mempangarubd  individu  lu sendin,
disamping itu perilaku juga berpenganih
pads lngkungan. Demikian pula
lingkungan,  dapat mampeangaruh
individu,

Hasil dar aspek sikap tersebut
bisa dizebabkan kargna  kegiatan
penyuluhan yang tepal sasaran baik
dalam mater maupun metode yang
digunakan sesual dengan  kebutuhan
responden, dan didukung dangan adanya
demonsirasi cara, sehingga responden

lebin  mudah Efwemahami apa  yang
disampaikan, Hal ini sesuai dengan
pandapatl lswandari [2006)  yang
menyvatakan bahwa perubahan sikap
mencakup perubahan dalam pemikiran
dan perasaan untuk mangadakan suatu
balasan terhadap suatu objok, gagasan
atau situasi datam bentuk reaksl.

Aspek Keterampilan

Hasil penghitungan dan aspek
keterampidan  dihitung  berdasarkan
jawaban  terhadap 4 peranyasn

Penentuan skor jailban menggunakan
penilaian dengan skala fkerd. Setiap
jawaban dber skor yailu sangat fidak
terampd (1), ftidak terampd (2), kurang
terampdl (3), terampil (4] dan sangal
terarmpdl {5).

Sebagaimana yang digambarkan
garis kKonfinum  aspek  kelerampilan
seperti dibawah ini:
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Gambar 4, Garis Kontinum Hasil Aspek Kelerampilan

Berdasarkan gambar 4 garis
kontinum  hasil aspek  keterampilan
dipercleh  hasil setelah  penyuluhan
adalah 5190 iterampil). Hasil tersebut
menunjukan bahwa kelompok wanitatari

Sidomap Dusun  Padudan Dasa
Banjarsan secara umum ielah jerampil
Hal ini dapat disebabkan karana

panggunaan teknik penvuluhan  yang
tepat yaitu demonsirasi cara yang

o]




dilakukan langsung oleh petani saat
kegiatan penyuluhan, Sesual dengan
pendapat Mardikanic [2009), bahwa
dengan petani melihat sendini mereka
akan lebih percaya dengan penyuluhan
vang kita berkan dan  dengan
kepercayaan fersebut mereka akan
ferdarong untuk malakukan tindakan
terhadap inovasi baru yang ditefima. 1.

Pengukuran keterampilan
dipengaruhi beberapa faktor berikut : &)
hMetode peryuluhan adalah pendekatan
kelompok biasanya lebih efektif dan lebih
bearmaniaat apabila dilakukan terhadap
kelompok tani, diman§Petani diajak dan
dibimbing serta diarahkan  uniuk
mielakukan kegiatan yang lebih prfEuidif
gtas dasar  kerasama, b)) Teknik
penyuluhan vang digunakan adalah
ceramah, diskusi dan demonstrasi cara
dengan demikian peatani ikt
berpartisipasl dan  petand akan  lebin
memahami  mater yang  disampaikan
(Kartasapoeira, 1988).

Disisi lain salah satu faktor yang
mempengaruhi keterampilan adalah usia
Usia rospof@en kebaryakan masih
berada pada usia produktif yaitu 15

sampai dengan 64 fahun. Usia dapat
dijadikan sebagal folak ukur dalam
malihal  aklivitas sesporang  dalam
bekerja dimana dengan kondisi usia yang
masih  produkbf maka  kemungkinan
besar seseorang dapal bekerja dengan
haik dan maksimal {Hasyim, 2006},

Respons

Respons adalah  sustu  reaksi
yang fimbul dari pengamatan ferhadap
obyak fterentu. Fespons sessorang
terhadap inovas@®knologi vang baru
dipengaruhi oleh pengetahuan (kognitif),
sikep  (afektf)  dan  katerampilan
[pskomolonk). Hasil penghilungan dar
respons dihilung berdasarkan jawaban
terhadap 24 pertanyaan dengan materi
mengenal  pemberian  ramuan  harbal
uriuk optimalisasi performance  ayam
kampung periode sfarfer. Penentuan skor
jawaban menogunakan penilaian dengan
skala fikerlt Setiap jewaban diberi skor
resposn sangat tinggi (5), respons lingg
4}, respons sedang (3), respons rendah
21, respons  sangat  rendah (1)
Sebagaimana yang digambarkan garis
koniinum respons sepeti dibawah ini:

CiEpahs Respons Raspons Raspans Respans
Hbow Aendah Sedang Tinggi Sangal
Rendah Texgai
L B - ] » - a
TE20 142586 20582 26802 3 3354 3.4960.0
3.122,0

Gambar 14, Garis Kontinum Hasid Respans

Berdasarkan garis kentinum pada
respons diperoleh hasil adalah 31220
irespons linggil, Hal ini dapat disebabkan
oleh adanya kegiatan penyuluhan yang
lopal sasaran balk dalam matan maupun
meiode vang digunakan sesuai dengan
kebutuhan responden. Respons yang
dihazilkkan dapat diketahui  dalam
berindzk, mendengarkan,  melihal,
mangamati dan mengenali sehingga

manimbulkan atau membangkitkan suzatu
perasaan terhadap materi teknologi baru
diterima sesudah dilakukan penyuluhan,

Sssuai pendapat Anggoro (2004)
yang menvataka§f) bahwa respons
diakibatken ocleh adanya rangsangan
{stimulus) dari luar dan dari dalam didi
patani, dalam wujud melaksanakan
program, pengorganisasian  kelompolk,
dan mengumpullan sarta
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manyabarluaskan informasi teknologi. Suryana (2014) dapat dilihat sebagai

Perhitungan  nilai efektivitas  berikut ;
penyuluhan menurul  Susanio  dan
1]
Elgkliviias Penyuluhan = Jurmilah skor dipercleh X 100%
Jumlah skor maksimal
= 1220 x 100% =78.84 %
3.960,0

32
Berdasarkan perhitungan di atas
dapal diketahui bahwa nilal efekiivitas

disimpulkan bahwa respons  anggota
kelompok wanita tani Sidomaju Desa

sebasar 7HE84 % Hal tersebul Banjgrsari  hasil anslisis secars
menandakan bakwa kKipiatan  kessluruhan  menunjukkan  bahwa
penvuluhan tergolong efekiif. Hal ini  respons dani aspek pengetahuan, sikap
sesual dengan pendapal Susanto dan  dan keterampilan  diperoleh  nilad
Suryana  [(2014)  bahwa  lingkal sebersar 31220, nilai tersebut

efektivitas dikategorikan sesuai kriteria
dengan skor 0 sampai dengan 200 =
Tidak efektf, skor 21 sampai dengan
40P = kurang efektif, skor 41 sampai
dengan B0% = Cukup elekiil, skor G1
sampai dengan B02: = Efektif, dan skor

termasuk dalam katerogi respons tinggi
Efektivitas penyuluhan (EF) dari aspek
pengatahuan, sikap dan keterampilan
adalah sebesar 7884 %t fermasuk
dalam kalegori elekhii.

Saran yang dapal disampaikan

81 sampai dengan 100% = Sangat setelah pelaksanaan keglatan Tugas
efektif, Akhir  adalah  diharapkan  kelompok

Cian perhitungan tersebut  wanita lani mau mengaplkasikan
menandakan bakwa kegiatan  ramuan herbal unfuk ayam kampung

penyuluhan dengan metode ceramah,
diskusi, anjangsana dan demanstrasi
cara cukup  berpengaruh dan
berdampak baik dari aspek
pengetahuan, skap atau keterampilan
kelompok wanita tani terhadap mater
pemvulufan yang disampaikan, Sesuai
dengan pendapat Setian=§E3{2005},
menyatakan bahwa ofekiivitas
pemyvuluhan  vang felah  dilakukan
didukung oleh beberapa fakior, antara

dalam kehidupan sehari — hari, dan
diharapkan bersedia membag imu
yvang didapal kepada rekan  dan
keluarganya, sera adanya penyuluhan
barkelanjutan oleh penyuluh setempat
can Balai Penyuluhan Pertanian
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